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ABSTRAK 

RISKA MEI FANDIRA, Pengaruh Manajemen Risiko dan Tata Kelola 

Perusahaan Terhadap Penurunan Pembiayaan Bermasalah pada Karyawan 

Di KSPPS BMT Bina Umat Mandiri Tegal. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen 

risiko dan tata kelola perusahaan terhadap penurunan pembiayaan bermasalah. 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dengan memberikan kuesioner kepada karyawan KSPPS 

BMT Bina Umat Mandiri Tegal dengan sampel sebanyak 33 responden. Dan data 

sekunder yang diambil dari data perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling sensus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi 

linear berganda, dengan bantuan IBM SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh persamaan regresi linier berganda 

Y= -2,045 + 0,533X1 + 0,175X2 + e. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan 

pembiayaan bermasalah. Dan variabel tata kelola perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penurunan pembiayaan bermasalah. Uji F menunjukkan 

bahwa manajemen risiko dan tata kelola perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap penurunan pembiayaan bermasalah. Pada uji koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,481 dapat diartikan bahwa kontribusi variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen sebesar 48,1% dan 51,9 dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dieksplorasi oleh peneliti. 

Kata Kunci : Manajemen risiko, Tata kelola perusahaan, Pembiayaan 

bermasalah. 
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ABSTRACT 

RISKA MEI FANDIRA, The Influence of Risk Management and Corporate 

Governance on Reducing Problematic Financing, for Employees at KSPPS 

BMT Bina Umat Mandiri Tegal. 

This research was conducted with the aim of determining the influence of risk 

management and corporate governance on reducing problematic financing. The 

type of research applied uses field research with a quantitative research approach, 

the data source in this research is primary data by giving questionnaires to 

employees with a sample consisting of 33 respondents. And secondary data taken 

from company data. The sampling technique uses census sampling. The data 

analysis technique used is multiple linear regression with the help of IBM SPSS 

26. 

The result of research show that obtained multiple linier regression equation Y= -

2,045 + 0,533X1 + 0,175X2 + e. The t test results show that the risk management 

variable has a positive and significant effect on reducing problematic financing. 

And corporate governance has a positive and significant effect on reducing 

problematic financing. The F test shows that risk management and corporate 

governance jointly influence on reducing  problematic financing. In the coefficient 

of determination test of 0,481, it can be interpreted that the contribution of the 

independent variable is able to explain the dependent variable by 48,1% and 

51,9% is influenced by other variables not explored by the researcher. 

Keywords : Risk Management, Corporate Governance, Financing Problems. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 Th.1987 

Nomor : 0543b/U/1987 

 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufandari abjad yang satuke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

PrinsipPembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu fenom 

satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

RumusanPedomanTransliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi 

Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang   

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقلََمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْجَلاَلُ  -

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -
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 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

 Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembiayaan yang mengalami masalah terjadi ketika nasabah tidak 

bersedia atau tidak mampu menghasilkan pendapatan yang cukup untuk 

membayar kembali pembiayaan sesuai dengan kesepakatan yang telah 

ditetapkan (M. Wulandari, 2019). Dalam situasi pembiayaan bermasalah ini, 

lembaga keuangan perlu mengambil langkah-langkah penyelamatan untuk 

mencegah terjadinya kerugian di masa mendatang. Salah satu langkah 

penyelamatan yang bisa dilakukan yaitu memberi keringanan, seperti 

perpanjangan jangka waktu atau restrukturisasi angsuran, terutama bagi 

anggota/nasabah yang mengalami musibah. Jika upaya penyelamatan tidak 

berhasil, lembaga keuangan dapat mengambil tindakan penyitaan barang dari 

anggota yang berhutang. Dengan demikian, penanganan yang tepat 

diperlukan untuk mengatasi masalah dalam sistem pembiayaan, sehingga 

lembaga keuangan tidak mengalami kerugian. 

Setiap lembaga keuangan, baik yang mengikuti prinsip syariah maupun 

yang tidak mengikuti prinsip syariah memiliki kewajiban untuk melakukan 

penyelamatan terhadap pembiayaan yang mengalami masalah. Jika lembaga 

keuangan tidak melakukan upaya penyelamatan tersebut, mereka berisiko 

mengalami kerugian akibat kualitas pelayanan pembiayaan yang kurang 

memadai dan tidak dapat diterima oleh calon anggota. Pembiayaan 

merupakan sumber utama pendapatan bagi lembaga perbankan dan keuangan, 
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Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk mengimplementasikan tindakan 

yang tepat guna memperbaiki kondisi tersebut (M. Wulandari, 2019). 

Risiko pembiayaan ialah salah satu risiko potensial yang terkait erat 

dengan sektor lembaga keuangan, termasuk lembaga keuangan syariah. 

Risiko pembiayaan juga dikenal sebagai risiko kredit sesuai dengan aturan 

Bank Indonesia. Salah satu cara menganalisis risiko ini, bisa menggunakan  

rasio NPF (Non Performing Financing). Analisis tersebut merujuk pada 

pembiayaan yang menunjukkan performa yang kurang memuaskan, serta 

dapat digolongkan sebagai tidak lancar, diragukan, atau macet (Falah, 2014). 

Salah satu faktor pemicu terjadinya krisis dalam sektor lembaga 

keuangan yaitu adanya peningkatan yang signifikan dalam pemberian fasilitas 

pendanaan kepada perusahaan tanpa dilakukan evaluasi risiko-risiko yang 

komprehensif. Hubungan diantara lembaga keuangan dan nasabah melalui 

kepemilikan bank dan di perusahaan juga menjadi faktor yang mendorong 

pentingnya melakukan evaluasi risiko terhadap pembiayaan yang disalurkan 

oleh lembaga/perusahaan. Tak hanya itu, krisis juga dapat timbul akibat 

kesalahan dalam proses evaluasi kredit yang dijalankan oleh manajemen 

bank, monitoring kredit yang kurang efektif, evaluasi laporan keuangan yang 

kurang teliti, serta kurangnya keahlian dalam sumber daya manusia (Arifin, 

2018). 

Kasus-kasus yang muncul telah mendorong penerbitan peraturan oleh 

Bank Indonesia yang mengharuskan semua bank menerapkan manajemen 
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risiko. Kejadian-kejadian tersebut menjadi pengajaran berharga yang 

menunjukkan pentingnya manfaat dari manajemen risiko dan perlunya 

penerapan yang konsisten dan konsekuen oleh seluruh bank yang beroperasi 

di Indonesia (Arifin, 2018). 

Risiko yaitu potensi ancaman atau potensi peristiwa yang dapat 

menyebabkan dampak yang bertentangan dengan tujuan yang diharapkan. 

Dalam konteks BMT, dapat dijelaskan sebagai kemungkinan terjadinya 

situasi yang merugikan yang dapat berdampak negatif pada pendapatan dan 

modal BMT (Baitul Maal wat Tamwil). Meskipun tidak dapat menghindari 

risiko-risiko tersebut namun dapat dikelola dan dikontrol. Maka dari itu, 

BMT juga membutuhkan sekumpulan sistem dan cara kerja seperti yang 

dilakukan oleh  perbankan pada umumnya yang dipergunakan untuk proses 

identifikasi, mengukur, meninjau, dan mengontrol risiko yang dihadapi, yang 

umumnya disebut sebagai manajemen risiko (Rudiansyah, 2018). 

Manajemen risiko ialah upaya guna mengenali, menganalisis, dan 

mengontrol risiko-risiko yang akan dihadapi (Budiman, 2016). Manajemen 

risiko bertujuan guna mengurangi risiko-risiko yang terdapat dalam dunia 

bisnis. Dengan demikian, lembaga keuangan menyadari betapa pentingnya 

manajemen risiko dan membutuhkan sistem manajerial yang dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya risiko dalam operasional bisnisnya. 

Dalam hal memberikan pembiayaan, BMT memiliki tingkat kerentanan yang 

tinggi terhadap risiko kerugian, seperti keterlambatan pembiayaan (kredit 

macet) atau kegagalan anggota dalam membayar (Budiman, 2016). 
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Terdapat kejadian yang terjadi pada sektor lembaga keuangan syariah 

mengenai dengan penyaluran keuangan, dan dalam hal ini ada beberapa aspek 

pendekatan yang terkait dengan konsep evaluasi dan analisis pembiayaan. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memastikan kemudahan dan bukan 

hanya sebagai formalitas belaka di dalam sektor lembaga keuangan. Beberapa 

langkah untuk mengurangi risiko perbankan adalah dengan menerapkan 

konsep 5C. Dalam hal produk pembiayaan, bank umumnya melakukan 

penilaian kriteria yang umum serta penting untuk memastikan bahwa nasabah 

yang mendapatkan pembiayaan layak dan memenuhi persyaratan. Prinsip 5C 

yang digunakan antara lain karakter (character), kapasitas (capacity), modal 

(capital), jaminan (collateral), dan kondisi (condition). Upaya untuk 

mencegah masalah dalam pembiayaan dilakukan melalui Pendekatan analisis 

keuangan dengan menggunakan prinsip 5C, sebab setiap unsur penilaian 

tersebut memiliki peran penting dalam menghadapi permintaan pembiayaan 

(Kasmir, 2013). 

Langkah-langkah untuk memperkuat sektor industri perusahaan 

pembiayaan dapat dilakukan dengan meningkatkan standar tata kelola 

perusahaan yang efektif bagi perusahaan-perusahaan tersebut. Selama ini, 

salah satu penyebab krisis adalah kurangnya upaya dalam menerapkan dan 

mengimplementasikan pengelolaan suatu perusahaan. Pelaksanaan 

implementasi tata kelola perusahaan Di sektor lembaga keuangan Indonesia 

menjadi suatu kebutuhan untuk melindungi perusahaan-perusahaan dari 

persaingan global yang semakin ketat. Tujuan dari prinsip tata kelola 
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perusahaan guna meningkatkan performa lembaga keuangan syariah, 

termasuk meningkatkan tingkat pengembalian (keuntungan) dan 

mengendalikan risiko pembiayaan lembaga keuangan syariah dengan lebih 

efektif (Budiman, 2016). 

OJK telah mengeluarkan regulasi mengenai tata kelola perusahaan yang 

berlaku bagi perusahaan pendanaan. Regulasi ini dituangkan dalam aturan 

OJK Nomor 30/POJK.05/2004 berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang 

beragam. Setiap perusahaan wajib menerapkan prinsip-prinsip praktik tata 

kelola perusahaan yang optimal dalam setiap aktivitas usahanya, baik 

lembaga keuangan berbasis konvensional ataupun di lembaga keuangan 

berbasis syariah. Komitmen yang kurang dalam mengaplikasikan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan juga mempunyai Hubungan yang signifikan 

dengan tingkat risiko yang diperoleh lembaga keuangan. Meskipun sebuah 

lembaga keuangan tidak mempunyai sistem informasi yang efektif, tapi jika 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan Tidak berfungsi dengan baik, bank 

dapat menghadapi kegagalan. Risiko terbesar bagi bank justru terdapat di 

internal perbankan sendiri akibat kurangnya penerapan tata kelola perusahaan 

yang efektif (Arafat, 2010). 

Kurangnya komitmen dalam menjalankan prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan dan penerapan manajemen risiko dalam penanganan pembiayaan 

bermasalah memiliki hubungan yang erat dengan tingkat risiko yang dihadapi 

oleh lembaga keuangan. Bahkan jika lembaga keuangan tidak mempunyai 

sistem yang benar, kegagalan bisa terjadi jika prinsip-prinsip tersebut tidak 
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dijalankan dengan baik. Risiko yang dihadapi oleh bank akan terkonsentrasi 

di internal perbankan karena kurangnya implementasi tata kelola perusahaan 

yang optimal. Hal ini menunjukkan pentingnya manajemen risiko yang tinggi 

dalam menerapkan tata kelola perusahaan. Ketiga komponen tersebut 

membutuhkan langkah-langkah yang sinergis dalam penerapannya dan 

penanganannya (Saputra, 2013). 

Pembiayaan bermasalah dapat ditinjau dari presentase NPF suatu 

perusahaan. Total nilai NPF di KSPPS BMT Bina Umat Mandiri Tegal tahun 

2019 sebanyak 6,94%, tahun 2020 sebanyak 21,91%, tahun 2021 sebanyak 

21,66%, tahun 2022 sebanyak 14,83%. Angka ini masih memiliki tingkat 

yang lebih tinggi dari standar Koperasi yaitu 5% yang menunjukkan adanya 

masalah dalam pembiayaan. Nilai NPF ini dapat berdampak pada likuiditas 

kesehatan perusahaan. Berikut adalah daftar pembiayaan yang bermasalah di 

KSPPS BMT Bina Umat Mandiri dalam periode 2019-2022: 

Tabel 1. 1 

Pembiayaan Bermasalah 

No Tahun Non Performing Financing 

(NPF) 

1 2019 6,94% 

2 2020 21,91% 

3 2021 21,66% 

4 2022 14,83% 
(Sumber: KSPPS BMT BUM, 2023) 

Dari data yang tertera di atas, terlihat bahwa persentase NPF (Non 

Performing Financing) di KSPPS BMT Bina Umat Mandiri Tegal mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2019, persentase NPF hanya sebesar 6,94%, namun 
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mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2020 menjadi 21,91%. 

Pada tahun 2021, persentase NPF tetap tinggi dengan angka 21,66%, namun 

mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 14,83%. Jika jumlah 

pembiayaan bermasalah cukup besar, hal ini dapat mengganggu arus kas 

BMT atau bahkan menyebabkan kebangkrutan, mengingat pentingnya 

implementasi manajemen risiko di sebuah lembaga keuangan. 

KSPPS BMT Bina Umat Mandiri (BUM) Didirikan pada tanggal 22 

September 1997 dan menjadi BMT pertama di Kota Tegal. BMT ini didirikan 

oleh mantan mahasiswa IPB yang berasal dari Tegal dan berhasil 

menghimpun 20 anggota dengan investasi awal sebesar Rp. 3.500.000,-. 

BMT BUM telah berkembang dan saat ini mempunyai 4 cabang di Tegal dan 

Brebes. Pada periode 31 Desember 2019 total pembiayaan bermasalah di 

KSPPS BMT BUM Tegal mencapai Rp. 1.338.855.347, pada periode 2020 

mencapai Rp. 4.039.098.315, periode 2021 mencapai Rp. 3.245.151.428, 

periode 2022 mencapai Rp. 2.458.136.744 (BMT BUM, 2023). 

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian dari (Rachmadina, 2019). 

Hasil riset menunjukkan bahwa manajemen risiko mempunyai dampak positif 

dan signifikan terhadap tingkat kredit macet. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik manajemen risiko, semakin rendah kemungkinan terjadinya 

kredit macet. Hasil riset yang dikemukakan oleh (Lestari, 2021) menunjukkan 

variabel GCG (Good corporate governance) mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan pada pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) di 

Bank Umum Syariah Indonesia pada periode 2015-2019. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengambil 

judul “Pengaruh Manajemen Risiko dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap 

Penurunan Pembiayaan Bermasalah Di KSPPS BMT Bina Umat Mandiri 

Tegal”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah manajemen risiko berpengaruh secara parsial terhadap 

penurunan pembiayaan bermasalah? 

2. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

penurunan pembiayaan bermasalah? 

3. Apakah manajemen risiko dan tata kelola perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap penurunan pembiayaan bermasalah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh manajemen risiko terhadap penurunan 

pembiayaan bermasalah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap 

penurunan pembiayaan bermasalah. 

c. Untuk mengetahui manajemen risiko dan tata kelola perusahaan 

terhadap penurunan pembiayaan bermasalah 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang berpotensi 

memengaruhi masalah pembiayaan pada KSPPS BMT Bina Umat 

Mandiri Tegal. 

b. Manfaat Akademis 

Dengan adanya riset ini bertujuan untuk meluaskan dan 

meningkatkan pemahaman instruktur dan minat siswa dalam bidang 

studi pemasaran terkait dengan isu penelitian yang sedang dibahas. 

c. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Riset ini bertujuan guna meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan penulis dalam melakukan penelitian tentang 

manajemen risiko dan tata kelola perusahaan terhadap 

penurunan pembiayaan bermasalah. 

2) Bagi Perusahaan 

a) Riset ini bertujuan guna memberikan bantuan dan informasi 

kepada para penanam modal atau investor yang tertarik 

dengan perusahaan koperasi syariah. 

b) Riset ini bisa digunakan sebagai pedoman untuk koperasi 

syariah dalam meningkatkan tata kelola perusahaan, dengan 

tujuan mengurangi risiko pembiayaan. 
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3) Bagi Manajer  

Temuan Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan 

untuk mengambil keputusan saat BMT menghadapi masalah 

terkait pembiayaan yang bermasalah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sebagai acuan dalam berpikir secara sistematis, penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab pembahasan. Dibawah ini merupakan rancangan 

sistematika pembahasan dalam riset ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Mencakup penjelasan yang komprehensif mengenai subjek penelitian 

yang terdiri dari latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta urutan sistematikanya. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Merupakan bagian yang memuat isi materi yang akan dibahas pada riset 

ini. Dalam bab kedua ini berisi landasan teori, telaah pustaka, kerangka 

berpikir dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, terdapat informasi mengenai jenis penelitian, metode 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, 

metode pengambilan data, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bagian ini terdapat paparan dan pembahasan mengenai data serta 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini merupakan bab terakhir. Pada bab ini terdapat simpulan, 

saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pembiayaan Bermasalah pada BMT, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen Risiko yang diterapkan BMT secara parsial 

mempengaruhi Penurunan Pembiayaan Bermasalah, dengan nilai thitung 

(5,169) > ttabel (1,697) dan tingkat signifikansi hitung 0,000 < 0,05.  

2. Tata Kelola Perusahaan yang diterapkan BMT secara parsial 

mempengaruhi Penurunan Pembiayaan Bermasalah, dengan nilai thitung 

(2,344) > ttabel (1,697) dan tingkat signifikansi hitung 0,026 < 0,05.  

3. Manajemen Risiko dan Tata Kelola Perusahaan yang diterapkan BMT 

berpengaruh secara simultan terhadap Penurunan Pembiayaan 

Bermasalah, dengan nilai Fhitung (13,879) > Ftabel (3,316) dan tingkat 

signifikansi hitung 0,000 < 0,05.  

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Bagi BMT diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap 

penggunaan dana pembiayaan yang diberikan kepada anggotanya. 

Karena dengan cara tersebut BMT dapat melakukan langkah 
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pencegahan terhadap potensi masalah yang dapat muncul akibat 

pembiayaan yang bermasalah. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti pada BMT 

dalam konteks yang berbeda atau lebih inklusif, sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang telah selesai 

dilakukan. Juga diharapkan untuk memperluas penelitian sejenis ini 

dengan memasukkan variabel tambahan, karena kemungkinan variabel 

lain memiliki dampak yang signifikan pada penurunan pembiayaan 

bermasalah di BMT. 
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